BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) PT. Laguna Alamabadi saat ini masih menggunakan strategi Fokus (Focus
strategy) dengan biaya rendah (low cost). Strategi PT. LAA dalam
menjalankan usahanya tersebut terlihat dari pendekatan perusahaan pada
segmen pasar yang dianggap paling potensial yaitu kelas menengah
kebawah. Sehingga PT. LAA selalu menawarkan rumah yang dijual
dengan harga yang paling murah yaitu kisaran empat ratus juta hingga satu
miliyar rupiah (Rp400.000.000 — Rp1.000.000.000). Penawaran harga
yang murah tersebut didapat dari penekanan biaya bahan baku sehingga
pada kenyataannya PT. LAA kurang memperhatikan kualitas bangunan.
Meskipun PT. LAA menjual dengan harga yang murah dengan kurang
memperhatikan kualitas bangunan, PT. LAA selalu membangun lokasi
perumahan di wilayah yang strategis sehingga konsumen akan
mendapatkan keuntungan berupa dekat dengan jalan dan trasportasi umum

dan juga nilai investasi yang tinggi dimasa akan datang.
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2) PT.

152

LAA sebenarnya memiliki kekuatan yang cukup untuk

mempertahankan pasarnya saat ini mengingat bahwa PT. LAA berfokus

pada pasar yang paling potensial. Kekuatan PT. LAA tersebut dapat dilihat

dari:

1.

Mempunyai beberapa anak perusahaan yang membantu
memperluas jaringan pasar perusahaan.

Memiliki jaringan yang luas (Networking) dengan pihak lain yang
ingin berkerjasama dalam membangun perumahan.

Harga perumahan yang paling rendah diantara cluster pesaing
sejenis. PT. LAA melakukan penekanan pada biaya bahan baku
dengan sedemikian rupa sehingga rumah yang dihasilkan dapat
ditawarkan dengan harga yang rendah dibandingkan dengan harga
pesaing lain.

Lokasi pembangunan perumahan yang strategis. PT. LAA selalu
membangun lokasi perumahan yang dekat dengan jalan umum
seperti jalan raya, jalan tol, dan transportasi umum.

Menggunakan keunggulan teknologi bahan baku seperti rangka
atap baja ringan supaya pekerjaan lebih cepat, beban ringan, dan
tahan terhadap rayap. PT. LAA juga menggunakan septictank
dengan sistem bio-tech.

Memiliki perjanjian kerja dengan pemasok bahan material yang
dapat membantu dalam proses penyediaan bahan material dan

kemudahan pembayaran.
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Selain kekuatan yang dimiliki perusahaan, PT. LAA juga memiliki
beberapa kelemahan yang didapat dari faktor internal perusahaan dan
seringkali memicu banyaknya keluhan konsumen, seperti:

1. PT. LAA kurang memperhatikan sarana dan prasarana umum di
dalam dan sekitar perumahan sehingga taman terlihat kurang
terawat dan kotor.

2. Pengeluaran biaya yang cukup besar untuk memelihara perumahan
yang belum terjual.

3. Hasil bangunan rumah yang kurang maksimal.

4. Kurangnya koordinasi antar bagian membuat keluhan konsumen
menjadi lamban untuk ditangani.

5. Bagian pengerjaan perizinan dan hukum yang masih lambat.
Bagian ini dapat menghambat perusahaan dalam memberikan
legalitas sertifikat dan IMB kepada konsumen.

PT. LAA perlu memperhatikan kelemahan yang dimiliki untuk melakukan
evaluasi sehingga memberikan hasil yang lebih baik.

Dari lingkungan eksternal, perusahaan memiliki peluang yang dapat
memberi kesempatan perusahaan mendapatkan keuntungan. Peluang-
peluang tersebut antara lain:

1. Adanya kebijakan dari pemerintah yang membantu memudahkan

konsumen dalam pembelian rumah seperti aturan LTV yang

membuat uang Down Payment (DP) menjadi lebih ringan.
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2. Kerjasama antara perusahaan dan pemerintah  dengan
memanfaatkan ~ bantuan = pembiayaan  bagi = Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) yang ingin membeli rumabh.

3. Pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat setiap tahun sehingga
permintaan akan kebutuhan tempat tinggal akan selalu meningkat.

4. Semakin teredukasinya masyarakat Indonesia sehingga semakin
banyak masyarakat yang berpikir untuk berinvestasi.

5. Permintaan konsumen akan tempat tinggal tidak lagi di sektor
pembangunan perumahan tapi juga pembangunan apartemen.

6. Harga tanah yang semakin mahal menjadi nilai investasi dimasa
yang akan datang.

PT. LAA dapat menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
memanfaatkan peluang yang ada saat ini. Dengan menggunakan kekuatan
yang ada, PT. LAA dapat meningkatkan penjualannya dengan
memanfaatkan peluang-peluang tersebut. Meskipun demikian, PT. LAA
juga harus memperhatikan ancaman yang ada. Ancaman-ancaman tersebut
dapat mempengaruhi kegiatan didalam perusahaan. Ancaman yang ada
antara lain:

1. Apabila nilai tukar rupiah melemah maka dapat mengakibatkan
PT. LAA sulit melakukan penekanan biaya produksi.

2. Tingginya inflasi di Indonesia akan menjadi ancaman pihak

pengembang perumahan.



155

3. Keterbatasan lahan di Indonesia akan menjadi penghambat
perusahaan.

4. Kepercayaan konsumen terhadap PT. LAA akan berkurang jika
PT. LAA tidak membenahi kualitas perumahannya.

5. Semakin banyak pesaing yang menawarkan penawaran beragam
mengenai lokasi, harga, dan kualitas produk yang lebih spesifik.
Selain itu juga sudah banyak yang melakukan promosi fasilitas
yang lebih lengkap, seperti, kolam renang, sekolah didalam
komplek, dan dekat dengan mall.

3) Dari faktor-faktor internal dan eksternal tersebut, peneliti melakukan
analisis perencanaan dari matriks SWOT, matriks Internal-Eksternal, dan
matriks QSPM. Hasil dari perencanaan strategi yang didapat menunjukkan
bahwa prospek pertumbuhan PT. LAA masih dapat tumbuh dan
berkembang. Terlihat dari posisi PT. LAA yang berada di kuadran Il
matriks Internal-Eksternal. Posisi tersebut memberi arti bahwa perusahaan
dapat mengembangkan usahanya dengan menggunakan strategi alternatif
yaitu Pengembangan Produk, Pengembangan Pasar, dan Penetrasi Pasar.
Berdasarkan hasil dari analisis matriks Perencanaan Strategi Kuantitatif
atau yang disebut dengan QSPM, Peneliti menyarankan PT. LAA untuk
menggunakan strategi Penetrasi pasar dibandingkan dua strategi
alternatif lainnya seperti Pengembangan Produk dan Pengembangan Pasar.
Sebagai perusahaan yang fokus pada biaya rendah, PT. LAA juga harus

melihat kondisi lingkungan sekitar perusahaan. Kondisi tersebut mungkin
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saja dapat menjatuhkan PT. LAA dalam kegiatan usahanya karena
banyaknya pesaing yang menawarkan produk yang lebih bervariatif.
Dengan kekuatan yang dimiliki, PT LAA harus berupaya untuk
meningkatkan penjualan dengan cara menggencarkan pemasaran produk
yang ditawarkan. Langkah ini merupakan usaha yang dianggap paling

tepat untuk mempertahankan posisi bersaing perusahaan.

6.2 Saran

Strategi yang disarankan peneliti mengenai Penetrasi Pasar dapat dilakukan
dengan menggencarkan pemasaran pada perumahan yang ada saat ini sebelum
melakukan pengembangan pasar ke wilayah lainnya. Beberapa tindakan yang
mungkin dapat dilakukan dengan strategi penetrasi pasar yaitu:

1. Membuat website perusahaan untuk menampilkan galeri perumahan yang
dibangun perusahaan, dan juga sebagai media pemasaran serta sebagai
sarana informasi tentang perusahaan.

2. Menggencarkan pemasaran dengan iklan harga yang murah. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan tehnik pemasaran yang
berkembang saat ini seperti lewat media sosial, aktif mengikuti pameran
properti di banyak tempat, dan personal selling untuk lebih
menginformasikan produk secara jelas kepada konsumen. kegiatan ini juga
harus diikuti dengan memperkuat tagline harga yang murah sehingga

konsumen lebih tertarik.
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3. Melakukan promosi berupa potongan harga terhadap rumah yang belum
terjual untuk mempercepat perputaran uang perusahaan. Rumah yang
belum terjual justru akan memberikan dampak berupa pengeluaran biaya
untuk pemeliharaannya sehingga lebih baik perusahaan menjual dengan
potongan harga.

4. Melakukan inovasi terhadap cara pemasaran seperti jaminan pembelian.
Kegiatan ini dapat lebih meyakinkan konsumen dalam pembelian
produknya dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Hal yang dapat
dilakukan lainnya juga dengan menjalin hubungan dengan konsumen.
Dengan menjalin hubungan baik dengan konsumen dapat memberikan
keuntungan kepada PT. LAA berupa perluasan citra nama perusahaan dari
word of mouth konsumen yang merasa puas dengan hasil kerja
perusahaan.

Selain mengimplementasikan strategi penetrasi pasar diatas, perusahaan juga
dapat melakukan strategi lain untuk mempertahankan usaha perusahaan, antara
lain:

1. Berusaha meningkatkan kualitas bangunan yang sesuai dengan iklan yang
ditawarkan perusahaan. Karena perusahaan memberikan brosur dan
melakukan iklan sebelum rumah jadi seratus persen, perusahaan sebaiknya
berusaha untuk memberikan kualitas bangunan yang sesuai dengan iklan
yang ditawarkan kepada konsumen pada saat serah terima bangunan,
sehingga konsumen merasa puas dengan hasil yang didapatkan. Kegiatan

ini juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen kepada PT. LAA.
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2. Membuat divisi Quality and Control supaya proses produksi mulai dari
pemilihan bahan material hingga pengerjaannya berjalan dengan baik.
Perusahaan juga perlu fokus pada divisi ini supaya mutu kualitas
bangunan dapat meningkat serta lebih baik dari sebelumnya.

3. Menjalin kerjasama dengan pemerintah untuk membangun apartemen dan
rumah susun. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan
produknya dan juga membantu program pemerintah dalam membangun

tempat tinggal untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah.
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